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I. PENDAHULUAN

Demodicosis merupakan suatu penygkit kulit yang da-
pat menyerang sapi, domba, kambing, kuda, kucing, kera, ba-
bi; anjing dan manusia., Penyakit kulit yang disebabkan o-
leh parasit Demodex species ini, meskipun dapat menyerang
pada hampir semua hewan pemeliharaan dan manusia tetapi ha-
nya pada anjing yang merupakan penyakit kulit utama bahkan
dapat menjadi suatu wabah (17). »

2 Species parasit ini pada tiap jenis hewan dan manu-
sia adalah berbeda didalam ukuran, sedangkan morfologinya
sulit untuk dibedakan, sehingga menimbulkan keraguan apzkah
parasit Demodex species pada bermacam-macam hewan dan maenu-
sia sebenarnya adalsh berasal dari species yang berbeda aQ

tau tidake. Cyclus hidup parasit Demodex canis penyebab pe-

nyakit kulit Demodicosisg pada anjing belum banyak diketahui
sehingga menimbulkan kesulitan didalam memberikan pengobat-
an, Parasit ini pada keadaan lembab dan dingin dapat hidup
sampai 25 hari sedangkan pada temperatur 37° Celcius tahan
hidup sampai dus hari, Pada wektu iklim dingin parasit ba;
nyek didspatkan dalam bentuk belum dewasa (immature) sedang

kan pada waktu musim semi dan panas banyak terdapat dalam
bentuk dewasa (23).

) 0leh karena parasit terutama hidup didalam folikel  rambuf

dan kelenjar lemak maka penyakit kulit Demodicosis dikenal

juga dengan nama " Follicular mange " atau disebut juga
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" Red mange “gJ Menurut beberapa ahli (2,10) parasiﬁ Demo-
dex canis juga dapat hidup didalam otot lidash, hati, gin=
jal; limpa; serta kelenjar limfe dari anjing tetapl perkem—
bang biakan parasit tersebut hanya pada kelenjar lemak dan
folikel rambut anjinge.

Demodicosis terdapat diseluruh dunis dan dapat mef
nyerang semus jenis anjing kecuali jenis anjing Eskimo (11,
18). Beberapa kejadian Demodicosis pada anjing yang pernah
dilaporkan yaitu di Berlin sebanyak dua persen dari seluruh
jumlah anjing yang diobatkan pada poliklinik hewan, di Bu;
dapest sebanyak tiga persen sedangksn di klinik hewan U;
trecht sebanyak 11% sampai 24% dari jumlah anjing yang di-
periksa. Hingga kini belum didapatkan satu tulisanpun menge
nai penyakit kulit Demodicosis pada anjing di Indonesia, se
hingga tak dapat diketahui berapa besar frekuensi penyakit
kulit Demodicogis di negara ini. Mengingat bahwa Demodico-
sis merupakan salah satu penyakit kulit yang utams pada an-
jing maka sudah sewajarnyalah bila para ahli mengadakan pe—
nelitian tentang penyakit ini,

Unswarth (13) melaporkan bahwa pada penelitia:mya;
sebanyak 10% dari seluruh anjing yang sehat bisa didapatkan

adanya tungau Demodex canisg didalam folikel rambut pada ku-
1it sekeliling mata dan hidung sedangkan beberapa ahli ( 2,
14 ) berpendapat bszhwa tungau ini adalah penduduk normal
pada kulit anjing. Penularan dapat terjadi melalui kontak

langsung maupun tak langsung dengan penderita dan penularan
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mungkin tidak hanya terjadi pada hewan-hewan gatu species
tetapl juga diantara species yang berbeda (17,21). Infeksi
prenatal terhadap penyakit kulit Demodicosis pada anjing
tak pernah terjadi,

Penyakit kulit ini terutama timbul bilamana daya ta
han dari anjing menurun dan disamping itu juga . tergantung
dari kepekasn tiap-tisp individu anjing (11,18). Hal ini
menyebabkan penularan buatan dari anjing ke mnjing dengan

cara menggzosokkan nanah mengandung tungau Demodex canis ja-

rang berhasils Pada stadium permulaan penyakit kulit Demo-
dicosis pada anjing seringkali sulit untuk didiagnose. Da;
erah yang menderita rambutnya akan rontok, kulit menjadi te
bal dan mengeriput serta berwarna kemerahan.

Bila terjadi infeksi sekunder oleh kuman Staphylococcus pyo
genes albus atau Bacillus necrophorus maka akan terdapat
bentuk pustuls bahkan dapat terbentuk abses yang luas se=-
hingga dapat menambah parahnya penyakit. Lesi yang +timbul
dapat hanya terbatas pada satu daerszh (misalnya $ kepala,
kaki, leher) untuk seluruh perjalanan penyakitnya, tetapi
didalam kasus yang lain mungkin penyakit skan meluas sampai
gseluruh permukasn tubuh. Demodicosis pada sekeliling mata
mempunyai gambaran yang khas yaitu terdapatnya bentuk yang
menyerupail cincin dari bagign kulit sekeliling mata yang
menjadi tidak berambut (10).

Kematian yang mungkin terjadi pada umumnya disebabkan tok;

semia, sepsis atau emasiasi (18). Demodicosis pada anjing
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dapat menular ke manusia dimans terjadi Pityriasis follicu~
lorum pada hidung, lengan atas, muka dan puting susu. Pada
bagian yang terinfeksi berwarna merah, lembek dan bersisik
serta selanjutnya dapat terjadi papule yang kemudian dapat
terbentuk pustula,

Kepekaan terhadap penyakit kulit yang disebabkan o:

leh parasit Demodex canis pada anjing berusia muda ( umur

sampai dengan satu tahun ) adalah berbeda dengan pada an-
jing berusia dewasa ( umur lebih dari satu tehun ) ( 11,17,
18 ). Kurangnyae perhatian yang dicurahkan oleh rapa ahli
di Indonesia terhadap penyakit kulit Demodicosis pada an;
jing dapat terbukti dari belum_banyaknya tulisan maupun pe;
nelitian mengenai penyakit ini, Adsnya perbedaan frekuensi
anjing penderita Demodicosis yang berumur muda (umur sampai
dengan satu tahun) dengan anjing yang berumur lebih dari sg
tu tahun (anjing dewasa) yang terjadi di Indonesia  hingga
kini belum pernsh diadskan penelitian., Hal ini sangatlah
penting untuk diketzhui guna pembuktian bahwa mungkin di
Indonesia juga terdapat perbedaan kepeksan antara anjing
muda dengan anjing dewasa terhadap serangan parassit Demodex
canis.

Penyakit kulit Demodicosis yang disebabkan oleh pa~-

rasit Demod3x canis terutama menyerang jenis anjing  yang
berambut pendek (11,17). Pada jenis anjing yeng berambut
pendek perkembangan kelenjar lemaknya lebih baik dari pada

jenis anjing yang berambut sedang maupun anjing yang beram-
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but panjang (21). Para ahli hingga sekarang belum dapat me;
nemukan pupukan buatan yang baik untuk pertumbuhan dan per-
kembang biakan parasit penyebab penyakit kulit ini meskipun
beberapa ahli (11,17) mengatakan bahwa sebagai sumber hidup
yang utama bagi parasit Demodex canis adalah kelenjar lemak

yang telah mengalami perubahan dan dekomposisi yang telah di
lakukan oleh parasit itu sendiri,

Anjing berambut pendek mempunyail daya tahan mekanis yang le-
bih kecil terhadap kemungkinan penularan secara kontak de-
ngan penderita Demodicosis dibandingkan jenis anjing beram;
but sedang atau anjing berambut panjang (1). Kemungkinan ter
dapatnya perbedaan antara jumlah penderita Demodicosis pada
anjing berambut pendek dengan jumlah penderita  Demodicosis
pada anjing berambut sedang ataupun anjing berambut panjang
di Indonesia belum pernsh diadskan penelitian, 0Oleh karena
itu tak dapatlah diketahui gpakah dinegara ini juga terdapat
perbedaan kepekaan antara anjing berambut pendek dengan an-
Jing yang berambut sedang atau anjing berambut panjang ter-
hzdap Demodicosis,

Sampai sagt ini belum ada obat yang efektif untuk se
tiap bentuk dari penyakit kulit Demodicosis sehingga dianjur
kan untuk mengganti obat—obzat tersebut dari waktu ke waktu
meskipun kadang-kadang dapat juga terjadi kesembuhan yang ba
ik tanpa diberikan banyak pengobatan (17)e. Pada umumnya per;
jalanan penyaskit adalah khronis terutams bila sifat penyakit

nya meluas dan kesembuhan yang nyata sangat jarang terjadi
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meskipun pengobatan dijalankan dengan baik,

Bermacam—macam insektisida telah dicoba oleh para shli (mi;
salnya ¢ Rotenone, Ronnel, Dichloro-diphenyl-trichlorothane,
Gama Benzenhexachloride, Sulphur, Benzyl-benzoate) untuk pe
ngobatan terhadap setiap bentuk Demodicosis dan ternyata ha
gilnya masih belum memuaskan. Beberapa obat yang tidak ter;
golong insektisida (misalnya : Trypan blue, Phenamidine isg
thionate) telah pula dicoba untuk mengobati penyakit kulit
ini tetapi hasilnya tidak selalu memuaskan (11,22,23), Di
Indonesia hingga saat ini belum ada para shli yeng menulis
dan mengadakan penelitien mengenai obat pilihan untuk pengo
batan Demodicosis pada setiap bentuk,

Bertitik tolak pada pendapat bahwa penyakit kulit
Demodicosis merupakan penyakit kulit utama pada anjing (17)
dan oleh karens kurangnya perhatian yang diberikan oleh pa-
ra ahli terhadap penyakit kulit tersebut maka didalam ke;
sempatan yang singkat ini dilakukan penelitian yang mungkin
dapat menambah data-data yang telah ada mengenai pgnyakit
kulit Demodicosis pada anjing khususnys di Indonesias
Pada kesempatan ini penelitian dilaskukan untuk  mengetahui
besarnya frekuensi penderita Demodicosis dari sejumlah an;
jing yang diperiksa di poliklinik hewan F.K.H. Unair Sura;
baya serta besarnya frekuensi Demodicosis terhadsp penyakit
kulit (Dermatosis) secara keseluruhan yang didapatkan sela-
mp, penelitiane. Disamping hal diatas, juga diadakan penelié

tian apakah di Indonesia (Surgbaya) juga terdapat perbedazn
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kepekaan antara anjing umur muda (umur sampai dengan  satu
tshun) dengen anjing yang berumur lebih dari satu tahun (an
jing dewasa) terhadap penyakit kulit Demodicosis sepérti
halnya yang telah dikemukakan oleh para ahli, . Penelitian
mengenai perbedaan kepekasn antara Jjenis anjing yang beram—
but pendek dengan jenis anjing berambut sedang maupun jenis
anjing berambut panjang, hendak dilakukan puls didalam ke:
sempatan ini. Pada kesempatan ini pula akan dicoba untuk
mengadakan pembahasan tentang efektivitas obat-obatan ter-
tentu, antara lain cream Temadex (benzyl-benzoate 25; mesul
phen 10, zinc undecylenate 8, perfumed cream base to 100 )
dan Sherley's mange medicine (sulphurized vegetatable oil
7155, mineral oil 21%, charcoal 5% dan coal tar solution 3%)
terhadap perjalanan dan kesembuhan penyakit kulit Demodico-
sise

Sebagal sumber data didalam penelitian yang singkat
ini adalah poliklinik hewan F.K.Hs Unair di jalan Setail 3

Surabayae.
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IT, URAIAN SINGKAT TENTANG DEMODICOSIS

l, Etiologie.

Demodicosis adalah sejenis penyakit kulit pada an-
jing yang disebabkan oleh parasit termasuk species Demo-

dex canis, genus Demodex, famili Demodecidae, sub orde

Trombidiformes, orde Acarina, class Arachnoidea dan ter-
masuk phyllum Arthropoda. Parasit penyebab penyakit ku-
1it ini yang terdapet pada tiap jenis hewan dan manusia
hanya berbeda didalam ukuran sedangken morfologinya sué
1it untuik dibedakan,

Beberapa ahli (14) berpendspat bahwa tungau Demodex
canis merupakan penduduk normal pade kulit anjing. Para-
sit ini dapat hidup diberbagai jaringan tubuh antara la-
in otot lidah, hati, limpa, ginjal, kelenjar limfe dan
terutama didalam folikel rambut serta kelenjar lemsk (2,
10), Meskipun parasit ini dapat hidup pada hampir semua
jaringan tubuh tetapi hanya pada kelenjar lemak dan fo-
likel rambut sebagai tempat untuk berkembang biak para-

sit Demodex canis. Penyakit kulit pada anjing ini dapat

disertai infeksi sekunder oleh kuman Staphylococcus pyo-

genes albus atau Bacillus necrophorus (17.18).

Demodex canis yang jantan berukuran 0,22 milimeter
sampai 0,25 milimeter, sedangkan yang betina berukuran

antara 0,25 sampai 0,30 milimeter. Bentuk parasit ini
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bulat panjang menyerupai torpedo dengan penis menonjol
pada sisi dorsal thorax diantara kaki pertama dan kedua
pada yang jantan, sedangkan pada yang betina vulva ber-
ada pada sisi ventral dimuks kaki yang terakhir ( 14 ).
Mulut mempunyal sepasang palp dan sepasang chelicerae
serta satu unpaired hypostome (12), Telur berbentulk kum
paran dengan panjang antara 70 sampai 90 mikron, sedang}
kan lebarnya lebih kurang 25 mikron.

Sebelum telur menetas menjadi larva maka terlebih dahulu
telur akan membesar, bergranulasi dengan sedikit pigmen-—
tasis. Larva mempunyai bentuk seperti parasit dewasa de—
ngan panjang kurang lebih 0,13 milimeter dan mempunyai
tiga pasang tonjolan kecil yang pada stadium nympha skan

berkembang menjadi kaki. Larva Demodex canis mengalami

tiga kali pergantian kulit dimana setelah pergantian ku-
1it yang pertama maka lgrva berubah menjadi protonymphs
yang mempunyai empat pasang tonjolan kecil. Pada pergan
tian kulit yang kedua protonympha akan menjadi deutonym—
pha yang kemudian diikuti pergantian kulit yang ketiga
sehingga menjadi beatuk dewasa dengan disertai  perkem—

bangan sempurna kaki dan mulut.®| Parasit Demodex canis

b=

pada keadaan lembab dan dingin tahan hidup sampai 25 ha-
ri, sedangkan pada temperatur 37° Celcius tahan hidup
sampail dua hari dan pada temperatur 41° Celcius parasit

ini hanya tahan untuk beberapa detik (11),
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2s Gejalg klinis,.

Penyakit kulit Demodicosis pada anjing sewaktu sta;
dium permulaan seringkali sulit untuk didiagnose., Lesi
yang terjadi dapat berkembang secara perlashan-lahan bah~
kan dapat hanya terbatas pada suatu daerah saja tetapi
pada umumnya akan terjadi perluasan keseluruh bagian tu;
buh anjing., Secara klinis penyszkit kulit pada anjing
ini dapat dibagi menjadi empat bentuk yaitu @

as Bentuk squamus

Pada bentuk ini terlihat semuas gejala-gejala klinis
dari eczema squamusa. Mula=-mula terjgdi bintik-bintik
kecil sebesar kacang didaerah kepala, bibir, hidung,
kaki; dada dan kadang-kadang pada daerah tubuh lain-
nyas Selanjutnya bintik-bintik ini akan berkembang
menjadi lesi yang lebih luas serta diikuti oleh ron-
toknya rambut sehingga dapat dilihat adanya daerah
terbatas yang tak berambut. Kulit pada daersh yang
menderita menjadi berwarna kemershan dan ini dapat se

gera tertutup oleh sisik yang menyerupai sekam ( 11).
Bila terjadi kesembuhan, bentuk squamus ini akan hi-

lang sedangkan bila tak terjadi kesembuhan maka ben-
tuk ini akan berkembang menjadi bentuk squamopapular

atau pustular serta terjadi perluasan dari pada penya

kit kulit ini.

SKRIPSI Kasus dan Pengobatan demodicosis pada anjing CHOESNAN EFFENDI




SKRIPSI

b

Ce

de

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11

Bentuk squamopapular

Papula kecil yang didapatksn pada bentuk squamopapu-—-

lar berasal dari bentuk squamus. Pada bentuk ini ter-
depat papula yang berisi cairan serohaemorhagis.serta

unumys perjalanan penyakit adalah khronis (23).

Bentuk pustular

Bentuk ini merupakan perkembangan selanjutnya dari
bentuk squamusa tetapli dapat juga merupakan suatu ben
tuk permulaan dari Demodicosis pada anjing. Pada kea~-
dasn ini terjadi keradangan yang purulent dari pada
folikel rambut dan kelenjar lemak, Penebalan kulit
yeng terjadi disebabkan oleh adanya discharge serta
penebglan dari lapisan~lapisan kulit itu sendiri., Se-
bagian besar rambut pada daersh tubuh yang menderita

Demodicosis bentuk pustular akan rontok bahkan dapat
juga seluruh rambut menjadi rontok. Keadaan yang ber-
tambah parah ini terjadi akibat adanya infeksi sekun-
der oleh kuman Staphylococcus pyogenes albus atau Ba;
cillus necrophorus.

Pada bentuk pustular uwnumnya perjalanan penyakit ada-
lah khronis serta akan meluas keseluruh tubuh anjing
melzlui terbentuknya_papula baru yang kemudian dapat
menjadi pustula (10).

Bentuk atypical

Kasus dan Pengobatan demodicosis pada anjing CHOESNAN EFFENDI
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Pads bentuk keempat dari Demodicosis pada anjing juga
terdapat lesi yang tersebar diseluruh bagiag tubuh.
Dgerah yang menderita rambutnyas akan rontok, batas le
si jelas dan kulit pada daersh ini bentuknya menjadi
tidak karuan. Bentuk atypical kadang-kadang disebut
juga bentuk basah oleh karena pada bentuk ini bisa di
dapatkan adanya papula maupun pustula didaerah kulit
yang menderitai

Infeksi Demodex canis pada sekeliling mata mempunyai

gambaran yang khas dimana seluruh rambut disekeliling
mate akan rontok sehingga membentuk sebush cincin da;
ri pada bagian kulit yang tidak berambut (10).

Kematian yang mungkin terjadi pada umumnya disebabkan

oleh karena toksemia, sepsis atau emasiasi (18).

3e Patogenesa.

Tungau Demodex canis terutama hidup diantara rambut

dengan selubung akar rambut., Pada waktu daya tahan tu-
buh anjing menurun serta adanya faktor-faktor predisposi
si maka secara perlshan-lghan tungau Pemodex canis akan

menuju kebagian bawah folikel rambut dan kemudian akan
merusak selubung dan skar rambut. Parasit zkan membuat
jalan dari folikel rambut kedalam kelenjar lemak dan di-
sini akan menyebabkan terjadinya perubghan serta dekom-

posisi kelenjar lemsk yang merupakan salah satu sumber
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hidup yang utama bagi pertumbuhan dan perkembang biakan
Demodex canis (11,17). Folikel rambut aksn berdilatasi

sedangkan epithel papilla rambut mengalami atropi dan hi
perkeratosis sehingga rambut skan mudah putus dan rontok.
Penebalan kulit juga terjadi akibat proliferasi dari pa—
da sel epidermis disamping disebabkan oleh terbentuknys

discharge. Pembuluh darsh didaerah yang menderita dan
sekitarnya berdilatasi, Pada kasus Demodicosis yang pa-
rah bisa didapatkan adanya keradangan khronls dari pada
kelenjar limfe dan pembuluh limfe (7,10,20), Didalam ja-
ringan yang mengalami radang ini bila diadakan pemeriksg

an bisa didapatkan adanya tungau Demodex canis (7).

Selain pada tempat diatas mgka parasit juga dapat dite-
mukan pada otot lidsh, hati, limpa, ginjal anjing (10).
Infeksi sekunder oleh kuman disebabkan terjadinya dila-
tasi orifisium folikel rambut sehingga kuman tersebut da
pat masuk dengan mudah serta zskan berkembang pada kelen-
Jar lemak dan folikel rambut yang mengakibatkan terjadi;
nya folikulitis ataun perifolikulitis (11),

Diagnosa.

Untuk menegakkan diagnosa penyakit kulit Demodico-
sis pada anjing sehingga dapat dibedakan dengan penyakit
kulit lainnya adalah berdasarkan gejala klinis yang ha-

rus diteguhkan dengan pemeriksaan mikroskopis untuk mem—
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buktikan adanya tungau Demodex canis.

Didalam pemeriksaan mikroskopis, diadakaen kerokan dengan
skalpel pada daerzh kulit yang menderita terutama batas
antara bagian kulit yang sehat dengan kulit yang sakit
(22)s Sebelum dilaskukan scraping maka.’cerlebih dahult':t
bagian tersebut dilumasi dengan minyak, larutan alkalis,
parafin atau gliserin. Pada kasus yang sangat akpt de-
ngan lesi sedikit bisa didapatkan adanya tungau Demodex
canis dalam jumlah lebih banyak dari pada kasus Kkhronis
perlapengan pandangan pada mikroskop (22), tetapi umum—
nya tungau ini lebih banyak didapatkgn pada kasus khro;

nis dengan disertai lesi yang banyake

Prognosa dan perjalsnan penyakit,

Pada unmumnya perjalanan penyaskit kulit Demodicosis
adalah khronis, sedangkan prognosa dari penyakit ini ter
gantung pada beberapg faktor misalnya ada atau tidak ada
nya infeksi sekunder, baik tidaknya cara perawatan serta
cara pengobatan yang diberikan,

Bila penyakitnya sangat parah dan meluas maka kesembuhan
yang nyata jarang terjadi meskipun pengobatan dijalankan
dengan baik (11). Kadang-kadang dapat puls terjadi kesem
buhan yang nyata akan tetapi beberapa minggu atau bebe-
rapa bulan setelah tampaknya kesembuhan, penyakit ini a-

kan timbul kembali, Hal ini terjadi pada semug bentuk
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Demodicosis sehingga oleh karenanya harus berhati - hati
didalam memberikan prognosa., Pada beberapa kasus penya—
kit ini dapat juga terjadi kesembuhan yang spontan tanpa
banyak diberikan pengobatan (19). Bentuk pustular dari
Demodicosis mempunyai prognosa kurang baik dibandingkan

bentuk squamuse
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IT. URATAN SINGKAT TENTANG OBAT

Pengobatan terhadap penyakit kulit Demodicosis pada
anjing selain dengan obat-obat yang tergolong dalam insek—
tisida telah pula dicoba beberapa sedisan obat yang  tidak
termasuk insektisida meskipun sedisan obat ini tidak selalu
memberi hasil yang memuaskan.

Hal ini disebabkan karena hingga kini para ahli belum dapat
menemukan obat yang efektif untuk pengobatan terhadap seti;
ap bentuk dari pada_penyakit kulit yang disebabkan oleh pa-

vrasit Demodex canis,.

1. Obat-obat yang digolongikan insektisida.

Sekitar seribu tahun sebelum lMasehi, Homer menyata-
kan bahwa Sulphur dapat digunskan untuk pembasmian seQ
rangga. oSedangken pada tahun 900 Masehi, orang China
menggunakan Arsen untuk membasmi serangga tanaman dan pa
da tahun 1300 Masehi, Marco Polo mempergunaksn minyak un
tuk pengobatan kudis pada onta. Didalam tzhun 1942 un-
tuk pertama kalinya golongan chlorinated hidrocarbon ya=
itu DeD.Ts digolongkan oleh United States Pharmacope se-
bagai insektisida, Suatu sedisan insektisida yang baik
hendaknya mempunyai sifat-sifat sebagai berikut @

(1) Dapat membunuh semus bentuk parasit yang Yordas

pat didalam cyclus hidupnya.

(2)Mempunyai daya kerja yang cepat.
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(3) Tidak toksik atau setidak—tidaknya mempunyai
toksisitas yang rendah terhadap induk semang te
tapi memiliki toksisitas yang tinggi  terhadap
seranggsa.e

(4) Dapat bekerja pada semuaz keadaan lingkungan.

(5) Dari segi ekonomi, obat hendakaya murgh dan mu-
dah didapat.

Seperti halnys pada antibiotika maka resistensi serangga
terhadap insektisida sangat penting untuk diperhatikan,
Beberapa sediaan insektisida yang pernah digunakan untuk

pengobatan terhadap penyakit kulit Demodicosis yaitu s
2. Benzyl-benzoate

Benzyl-benzoate merupakan cairan berminysk yang  be-
ning dengan rasa pedas serta bau sedikit harum, Cair-
an ini tidak larut didalam air tetapi larut dalam pe-
larut lemszk, alkohol dan pelarut organik lainnya.
Penggunaen Benzyl-benzoate sebagai obat luar adalah
pada konsentrasi 20% sampai 30% (12) dan untuk pengo-—
batan Demodicosis diberikan dengan konsentrasi 25% da
lam bentuk emulsi atau dapat juga dikombinasikan de-
ngan DeDeTe atau Gama BeHeCos dalam bentuk salep, emul
si atau cream (14;20).

Benzyl—-benzoate mempunyai efek yang baik untuk membu~
nuh parasit Demodex canis dimans sediaan ini bekerja

sebagai racun lambung terhadap tungau ini, Penggunaan

SKRIPSI Kasus dan Pengobatan demodicosis pada anjing CHOESNAN EFFENDI




SKRIPSI

be

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18

Benzyl-benzoate pada daerah yang luas serta pemberian
nya terlalu sering dapat menimbulkan keracunan  yang
ditandai oleh pusing, gangguan pergerakan,  pingsen
dan dapat terjadi kematian skibat depresi pernafasan

serta jantung (4,12).

Gama Benzene-hexachloride

Nama lain sediasn ini yaitu . Hexachlorocyclohexane,

yang merupakan salah satu dari lima isomer Benzene-

hexachloride yang telah dapat diidentifikasi. Benze-

ne~hexachloride diketahui mempunyai zktivitas insek—

tisida sejak tahun 1941 di Perancis dan termasuk go-

longan organochlorine insektisida, Gama B.H.C. mempu;

nyal aktivitas insektiside yang paling besar diban=—

dingken isomer B.H.Ce lainnya (4).

Senyawa ini tak boleh dicampur dengan bzhan alkali

oleh karena akan terbentuk hidrogen-chloride sebagai

akibat reasksi baghan ini dengan alkali,.

Gama B.H.Co. mempunyai bentuk krigtal yang berwarna pu
tih dan berbau sedikit apak yang spesifik, tak larut

dalem air tetapi larut didalam alkohol dan pelarut or
ganik lainnyae. Daya kerja gama B.He.Co lebih lambat tg
tapi diekskresi lebih cepat dibandingkan isomer B.H.C.
yang lain (12).

Cara kerja bahan ini didalam membunuh serangga adalah

dengan mempengaruhi proses penyelesaian  metabolisme
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inositol dari pada parasit dan disamping itu ;uga_me—
rupaken racun kontak bagi parasit tersebut (4,12).

Penggunaan gama B.H.Ce pada anjing adalah dengan koni
sentrasi sampai 0;2% dan pada kasus Demodicosis pema-
kaiannya dapat dikombingsikan dengan Benzyl;benzoate
sebagai obat luar (4,14,17,18). Oleh karena pengelu-
aran gama B.HeCe relatif lebih cepat dibandingkan i-
somer BesHsCe lainnys make kemungkinan kerscunan yang
timbul akibat pemberian obzt ini lebih jarang.. Kera-
cunan yang terjadi ditandai adanya bradicardi, penu;
rynan tekanan darah dan adanye rangsangan pada susun-
an syaref pusat (4). Gams B.HeCes merupakan salah satu
komposisi dari cream Temadex yang digunakan dalam pe;

nelitian ini.
Cythioate

Cythioate termasuk dzlam golongan organophosphorus in
sektigida, yang umumnys mempunyai bau seperti bawang
putih dan larut didalam lemak, Sebagsi insektisida,
sedisan ini bekerjanya adalah menghambat aktivitas
cholinesterases Senyawa ini akan bergabung dengan
cholinesterase dan kemudian menetralisir sehingga cho
lineterase menjadi inaktif (4,12). Pemberian obat
ini secara peroral adalah lebih baik dari pada pema-
kaian sebagai obat lokal oleh kgrena bila diberikan

peroral penyerzpannya lebih baik.
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Baik untuk penggunagn sebagai anthelmentik maupun se-
bagal insektisida maka semua golongan organophospho-

rus saling mempunyai daya potensiasi satu sama lain

didalam hal Khasiat ataupun toksisitas (12). Dosis

} obat ini untuk pengobatan terhadap penyekit kulit De-—
modicosis yaitu sebanyak tige miligram per kilo gram
berat badan diberikan gekali dalam biga hari,

Secara klinis keracunan yang akut ditandai dengan hi;

f persalivasi, lakrimasi, dispneu yang disebabkan pe-

l nyempitan bronchioli, miosis dan kejang klonis. Pada

| yang khronis timbul selivasi, lakrimasi, diare dan ke
lemzhsn otot, sedangkan kejangnya otot tak terdapat,.

} Kematian yang mungkin terjadi pada keracunan sediaan

] ini adalah disebabkan oleh penyempitan bronchioli, pe

nurunan tekanan darah dan kelumpuhan otot pernafasan

‘ (12)4

de Dichloro—diphenyl-trichlorothane

| Sediaan ini sering disingkat dengan nama DeD.Te atau
disebut juga Dicophane atau Chlorophenothane yang me-
rupakan insektisida dari golongan organochlorine, D,
D.Ts berbentuk kristal berwarna putih, tak  berbau,
tak mempunyai rasa serts larut didalam pelarut lemak
dan pelarut organik lainnya_sedangkan didalam air se;
diaan ini tidak dapat larut,.

Insektisida ini merupakan racun kontak bagi  syaraf
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sensoris maupun motoris terutama pada sistim syaraf te
pi pada serangga. Penyerapan D.D.Te. pada saluran pen=-
cernaan dan kulit mamalia sangat sedikit dan tak ter-
atur, sedangkan pada kutikuls seranggs  penyerapannysa
sangat baik,

Keracunan terutama terjadi bila D.D.T. dilarutkan da-
lam minyek sehinggs sediasn ini dapat diserap dengan
baik serta tergantung juga kepeksan anjing terhadep in
sektisida ini., Pemberian obat yang lama umumnya Jugsa
dapat menimbulkan keracunan khronis yang ditandai de;
ngan gemetar, kejang tonis dan klonis serta dapat dii;

kuti kematian akibat depresi pernafasan,

Ronnel.

Termasuk insektisida golongan organophosphorus yang
berbentuk bubuk putih, mencair pada temperatur 41° C;
tidak larut didalam air tetapi larut didalam aceton;
ether dan toluen,

Cara kerja sedizan ini menghambat sktivitas dari cho-
linesterase sehingga cholinesterase menjadi inaktif
(12)« Daya kerja Ronnel sangat baik sehingga jika di=-
berikan secara lokal, ia juga mempunyai efek yang sis-
temik sehingga dapat untuk membunuh endoparasit dan bi
la diberikan peroral maka sedizsan ini efektif untuk en
doparasit maupun ektoparasit (12).

Pemakaian Ronnel pada pengobatan Demodicosis yaitu de-
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ngan dosis 30 miligram sampai 50 miligram perpound be
rat badan secara peroral dan ditambah pengobatan lo=
kal dengan konsentrasi 1% serta pengobatan diberikan

tiap tiga hari sekali (20).

Rotennone

Nama lain sediaan insektisida ini adalah Derris yang
berasal dari akar sejenis tanaman leguminose yang tum
buh dibeberapa negara tropis. Efektivitas dari bahan
ini sebagai insektisida lebih kuat dari pada Be.H.C.
dan cara kerjanya adalah sebagai racun kontak dan ra-
cun lambung terhadap serangga (4). Penyerapan Roten-
none pade kulit anjing sangat terbatas sedangkan do-
sis yang rendah secara peroral, intra venus atau pe-
rinhalasi akan menyebabkan mual dan muntzh (12). Tok;
sisitas Rotennone sangat tinggi terutama biia diberi;
kan secara peroral dan oleh karena kelarutannya dalam
minyak sangat baik maka bentuk emulsi lebih toksik da

ri pada bentuk suspensi atau bentuk padats

Sulphur

Sulphur merupakan insektisida kuno yang ditemukan o-
leh Homer sekitar seribu tahun sebelum Masehi, Bahan
ini merupzkasn mineral padat yang berwarna kuning? ti-
dak larut dalam air tetapi larut didalam alkohol.

Cara kerjs dari bghan ini didalam membunuh serangga a

dalah sebagai racun kontak dan racun lambung bagi se-
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rangga (5)s Pemakaian sulphur sebagai insektisida da
pat dengan pemberian secara peroral, perinjeksi atau-
pun sebagai obat luar (4,8). Pada penelitian ini Sul
phur dicampur dengan minyak tumbuh;tumbuhan yang juga

bekerja sebagai racun kontak bagi tungau Demodex ca-

nis (5).

Mesulphen

Sediaan obat ini berbentuk cairan minyak yang berwar-
na kuning. WMesulphen mempunyai khasiat anti pruritus
yang baik dan juga dapat untuk melunakkan kulit serta
diduga mempunyal efektivitas sebagai insektisida te;
tapi belum diketahul secara pasti mengenai cara kerjz
nya sebagai insektidida (4).

Mesulphen merupskan salsh satu dari komposisi cream
Temadex yang digunakazn untuk pengobatan terhadap De-

modicosis pada anjing didalam penelitian ini,
Mineral oil,

Minyak mineral mempunyai daya insektisida yang beker-
Ja dengan cara melapisi bagian luar lubang pernafasan

parasit Demodex canis (4).

Pada-penelitian, bshan ini diberikan secara peroral

dalam suatu susunan komposisi obat.,

Coal tar

Bahan ini didapatkan dari hasil pemurnian  distruksi
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arang.

Coal tar tidak mempunyzi insektisid tetapi sediaan i-
ni menimbulkan lingkungan yang kurang  menguntungkan
bagi parasit (4) meskipun beberapa ahli (5) berpenda-
pat bahwa bahan ini merupakan racun kontak bagi para-
site

Coal tar merupaksn salah satu dari komposisi obat

yang digunakan dalam penelitian ini,

2, Qbat—-obat yang tidak tergolong insektisida.

Oleh karena hingga saat ini belum ada obat - obatan
yang efektif untuk pengobatan terhadap semua bentuk pe-
nyakit kulit Demodicosis pada anjing maka beberapa ahli
telah mencoba beberapa obat-obat yang tidak tergolong
dalam insektisida uantuk mengobati penyakit kulit ini tan
pa banyak diketahui mengenai cara kerjanya (11,22,23).
Beberapa obat-obat yang tak tergolong insektisida  yang

pernzh digunaksn untuk pengobatan Demodicosis yaitu s

ae Phenamidine isothionate
Bahan ini ‘termasuk chemotherapeutic golongan diamidi-
ne yang berwarna putih, tek berbau, rasanya pahit, la
rut didalam air dan tak larut didalam pelarut orgsnik.
Meskipun obat ini diperkirakan baik untuk pengobatan
Demodicosis pada anjing tetapi dipraktek jarang dign-

nakan oleh karena toksisitasnya tinggi dan juga hasil
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yang diperoleh tidak selalu memuaskan (17,23).
Dosis yang diberikan pada anjing penderita Demodico-
sis yaitu 0,30 mililiter perkilogram berat badan da-

lam larutan 5% secara subcutan (13,17,23).

be' Trypan blue

Trypan blue termasuk golongan chemotherapeutic dan me
rupakan zat warna yang berbentuk bubuk berwarna biru
kelabu serta larut didalam air (4).

Senyawa zat warna ini mempunyai daya antiseptik lo-
kal, anti kuman tetapi pada umumnya digunakan untulk
pengobatan Babesiosis (12). Pemaksian obat ini untuk
pengobatan Demodicosis hanya berdasarkan hzsil pengo-
batan beberapa shli tanpa mempunyai dasar yang kuat
mengenai cara kerja obat tersebut (13,18). Obat ini
bila diberikan secaras intra venus atau subcuten sakan
memberikan warna biru pada jaringan dan sekresi air

susu (4).

Cces 2inc undecylenic.

Asam undecylenic merupaksn asam lemak yeng tidal je-
nuh dan mempunyai khasiat antimikotik.

Zinc undecylenic berbentuk bubuk berwarna putih kela-
bu dengan bau yang spesifik, tidak larut didalam air
maupun alkohol tetapi larut didalam minyak,

Disamping sebagai antimikotik maka sediaan ini juge

mempunyai khasiat antipruritus. Bshan ini sering pada
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penggunaannya dicampur dengan bshan obat yang lain o=
leh karena zinc undecylenic membantu penyerapan obzat
oleh kulit (4).

Didalam penelitian ini zine undecylenic dicampur de=
ngan benzyl-benzoate, mesulphen dan gams B.,H.C. yang

digunakan sebagai obat luar.

Charcoal

Charcoal ztau arang merupakan adsorbent yang baik di-
mana penggunaannya dapat secara internal maupun ekster
nale

Penggunasn peroral akan menyebabkan penyerapan  racun
pada saluran pencernaan oleh baghan ini, Sediaan  ini
juga mempunyai daya kerja melindungi mucosa saluran u-—
sus terhadap rangsangan (12). Campuran dari bahan ba-
han Sulphurized vegetable o0il, mineral oil, coal tar
solution dan charcoal pada penelitian ini digunakan un
tuk pengobatan Demodicosis dan diberikan secara pero-

rale

3« Perkembangan pengobatan Demodicosis

Pada kasus Demodicosis pengobatan sebaiknya tidak ha

nya ditujukan pada parasitnya saja, akan tefapi perlu pu-
la diperhatikan tentang kondisi dan kesehatan umum anjing
penderita. Susunen makanan yang diberikan harus mengan-

dung kadar protein‘yang tinggli sefta dianjurkan puls un-
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tuk diberikan sayur-sayuran dan juge vitamin terutama vi
tamin B complex dan vitamin A (10,17). Pemberian bzhan-
bahan yang merangsang kulit atau yang dapat  melunakkan
kulit dapat mempermudah terjadinya perluasan penyakit ku
1it ini. Kebersihan kandang harus diperhatikan serta
kandang hendaknys selalu dalam keadaan kering dan  pada
cuaca yang baik anjing sedapat mungkin ditempatkan diu-
dara terbuka.

Pada keadazn dimana terjadi infeksi sekunder olech
kuman maka hendaknya diberikan pengobatan dengan sediaan
antibiotika baik secara lokal maupun sistemiks Beberapa
sediaan insektisida yang telah digunzksn oleh para ahli
dan kini digunskan pula dazlam penelitian ini yzitu Ben-
zoas-benzylicus, gama Benzene-hexachloride, Cythioate
dan Sulphur, Benzoas=benzylicus dalam bentuk emulsi de-
ngan konsentrasi 25% dapat dipakai untuk pengobatan De-
modicosis (20). Obat ini digosokkan sekali dalam satu
hari baik pada kasus yang akut maupun khronis dengan si-
fat penyakit yang lokal ataupun meluas. Pada kasus yang
sifat penyakitnya sangat luas sebaiknya pengobatan dibe-
rikan pada setengah bagian tubuh secars bergantian. Pem-
berian Benzoas-benzylicus dapat dicampur dengen gama Ben
zen-hexachloride dengan konsentrasi sampai 1% dalam ben-
tuk emulsi, salep atau cream. Campuran obzat ini diberi-

kan sekali dalam tiga hari dan digosokkan pada setengah

bagian secara bergantian pula,
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Cythioate pada penelitian ini digunakan untuk pengobatan
secara sistemik yang pemberiannya melalui peroral oleh kg
rens dengan carae ini penyerapannya lebih baik dibanding-—
kan sebagail obat lokal, Dosis sedizan ini untuk kasus
Demodicosis yaitu tiga miligram per kilogram berat badan
dan diﬁerikan sekali dalam tiga hari.

Sulphur selain dapat digunakan untuk pengobatan secara lo
kal dapat juga untuk pengobatan secara sistemik,

Pada keadsan yang skut dimana sifat penyakitnya lokal ma-~
ka pengobatan lokal yang diberikan lebih bermanfast dari
pada pengobatan secara sistemik oleh karens pada keadaan
ini kemungkinan parasit masih belum mengadakan penetrasi
kebagian yang lebih dalam (22), Beberapa sediaan yang
tak tergolong insektisida pernah dicoba untuk pengobatan
terhadap Demodicosis antares lain Phenamidine isothionate
dan Trypan blue., BSediasn ini tidak selalu memberikan ha-
sil yang memuaskans. Pengobatan terhadap Demodicosis te-
1zh puls dicoba oleh para zhli dengan pemanasan  kering,
singr X dan lampu Quarts sedangkan hasil yang didapat ti-
dak selalu memuaskan.

Oleh karena hingga kini paras ahli belum dapat  menemukan
obat yang lebih efektif terhadsp semua bentuk penyakit
kulit Demodicosis maka dianjurkan menggunsan obat =~ obat

tersebut secara bergantiasn dari waktu ke waktu (1).
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IV, METODE KERJA

Dalam periode sepuluh bulan, yaitu dimulei dari bu-
lan Juli 1975 sampai dengan bulan April 1976 telah dilakukan
suatu penelitian mengenail penyakit kulit Demodicosis pada
anjinge.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui besarnyas frekuensi pen
derita Demodicosis, disamping itu jugae tentang perbedaan ke-
pekaan antara anjing berumur muda (umur sampai dengan  satu
tzhun) dengan anjing yang berumur lebih dari satu tahun (an-
jing dewasa). Kemungkinan adanya hubungan antara panjang
rambut anjing dengan kepekasan anjing terhadap penyakit kulit
Demodicosis akan dibzhas pula dalam penelitian ini,

Pada kesempatan yang singkat ini pula akan dicoba untuk me-
ngadakan pembzhasan mengenai efektivitas obat-obat tertentu
terhadap perjalanan dan kesembuhan penyakit kulit Demodico-
sis pada anjing.

Berdasarkan fasilitas yang tersedia makes dapat diten
tukan metode kerja yang sederhana akan tetapi masih bertali-

an dengan masalah yang hendak dibshas pada penelitian ini,

1. Macam data yang dikumpulkan,

Diagnose penyakit kulit Demodicosis pada anjing di=-
tegakkan berdasarkan gejala klinis yang tampak dan harus

ditegunkan dengan pemeriksaan mikroskopis untuk membukti-
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kan adanya tungau Demodex canis pada daerash yang mende-—

rita . Sesual dengan tujuan dan masalah yang skan dipe-

cahkan, didalam penelitian ini anjing dikelompokkan men-

jadi tiga berdasarkan panjang rambut anjing,

- Kelompok 1 :

- Kelompok 2 3

- Kelompok 3

SKRIPSI Kasus dan Pengobatan demodicosis pada anjing

Jenis anjing berambut pendek.

vang termasuk kelompok ini antara la
in ¢ Bulldog, Boxer, Dobermann, -
Dwerg Pinscher, Dachsunds dan Ter-
rier rambut pendelk,

Pada wiwmnys anjing mempunyai ram-
but yang panjangnys antara setengah

sampal dua centimeter.

Jenis anjing berambut sedang,

Yang termasuk kelompok ini yaitu an-
tara lsin ¢ Anjing Gembala Jerman ,
anjing biasa.

Unumnya anjing mempunyai panjang ram
but antara dua sampai dengan limg

centimeter.

Jenis anjing berambpt panjang.
Yang termasuk kelompok ini yaitu an-
jing Collie, Poodle, Pekingese, Spa-
niel, Chow-chow dan Pomeranian,
Pada wnumnys anjing mempunyai pan-—

jang rambut lebih dari lima centime-

ter,
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Untuk mengetahui gambaran tentang freguensi = Demodicosis
terhadap penyakit kulit (Dermatosis) secara keseluruhan
maka dikumpulkan juga data tentang kasus Dermatosis yang
ada selama penelitian sedangkan untuk mengetahui hubungan
penyakit dengan umur anjing penderita diadakan pencatatan

tentang umur anjing.

Cara kerja.

Cara kerja yang digunakan adalah berdasarkan pada
fasilitas yang tersedia tanpa mengurangi nilai ilmish da-

ri penelitian,
ae Diagnose penyakit

Didalam menegakkan diagnose penyakit kulit Demodicosis

pada anjing adalah berdasarkan gejala klinis yang ha-

rus diteguhkan dengan pemeriksaan laboratorise

(1) Gejala klinis

Gejala klinis pada anjing yang menderita Demo-
dicosis yaitu terdapatnya lesi pada daerah ke-
pala, bibir, hidung, ksaki, dada, punggung atau
pada daerzah tubuh lainnya bahkan dapat pada se-
luruh tubuh anjing. Kulit daerzh yang menderita
berwarna'kemerahan atau tembaga, tak berambut,
tertutdp oleh sisik yang menyerupai sekam dan
kulit menjadi tebal (lihat gambar 2).

Pada keadaan ini Biisa didspatkan adanya papulas
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atau pustula.

Infeksi Demodex canis pada sekeliling mata mem

punyai gambaran yang khas dimana seluruh ram—
but disekeliling mata akan rontok sehingga mem
bentuk sebuzh cincin dari pada bagian kulit se
keliling mata yang menjadi tak berambut (lihat

gambar 3).

(2) Pemeriksa=zn laboratoris

Didalam pemeriksazn laboraporis yang dilaku~
kan, adalah dengan mengadakan kerokan pada da-
erah yang menderita. Bagizn kulit yang hendak
dikerok terlebih dahulu dilumasi dengan minyak,
laruten alkalis atau dengan gliserin. | Hasil
kerokan diletakkan diatas gelas obyek yang ke-

mudian dilihat dibawah mikroskop untuk membuk-

tikan adanys tungau, Demodex canis (lihat gam-

bar 1.).

b. Frekuensi dari pada penyzskit
Untuk memperoleh gambaran mengenai frekuensi penyzakit
kulit Demodicosis maka perlu diketahui jumlah  kasus
Dermatosis yang ada dari sejumlah anjing yang datang
untuk diperiksa di poliklinik hewan F.K.Hs Unair.
Dari kasus Dermatosis yang ada kemudian dihitung jum;

lah penderita Demodicosis sehingga dapat diperoleh
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gambargn frekuensi penyskit kulit Demodicosis baik
terhadap jumlah seluruh anjing yang diperiksa maupun
terhadap kasus penyakit kulit (Dermatosis) secara ke-

seluruhan,

ce Frekuensi Demodicosis ditinjau dari umur anjing

Guna mendapatkan gambaran mengenal kemungkinan adanya
hubungan antara umur anjing dengen kepekaan anjing
terhadap penyzkit kulit Demodicosis maka pada tiap=-
tiap kelompok anjing (kelompok =anjing berambut pen-
dek, sedang dan panjang) dibagi menjadi tiga berdasar
kan umurnyaz. Pengelompokan anjing yang berdasarkan
pada unur anjing yaitu ¢ anjing yang berumur sampai
dengan satu tahun, antara satu sampai dengan dua ta-

hun dan lebih dsri dua ftzhune.

de Frekuensi Demodicosis ditinjau dari panjang rambut an
jing.
Anjing yang dibawa kepoliklinik hewan dibagi menjadi
tiga kelompok berdasarkan panjangnya rambut baik pen-
derita Demodicosis maupun bukan., Nenurut Kynologi
jenis Anjing Gembala Jerman ada duz yaitu anjing Her-—
der yang berambut panjeng den yang berambut pendek te
tapi pada penelitian ini dikelompokkan pada jenis an—
jing berambut sedang oleh karena umwinya mempunyai

panjang rambut antara dus sampai dengan lima centime—
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f ter. Jenis anjing biasa pada penelitian ini dikelom-
: pokkan dalam anjing berambut sedang oleh karena seba-
} gian besar jenis anjing ini unumnya mempunyail panjang

rambut lebih kurang antars dua sampai dengan lims cen-

ee Efektivitas obat=obat tertentu,

J timeter.
f Pada penelitian ini pemberian obat untuk penderita De-
' modicosis dapat secara lokal saja atau kombinasi seca~
[ ra lokal dan sistemik. Pengobatan secaras sistemik di-
berikan terutama bils sifat penyakitnya meluas, atau
lokal pada kelompok anjing berambut pendek oleh karens
pada kelompok ini sifat penyakitnya lebih berat dan

perluasannya sangat cepat. Pada kelompok anjing ber-

rambut sedang dan anjing berambut panjang bila menderi
l ta penyakit Demodicosis yang hanysa bersifat lokal, ti-
J dak dibérikan pengobatan seeara sistemik tetapi dengan
r pengobatan secara lokal sajas. Penyakit kulit Demodico
! sis dikatakan bersifat lokal bila yang terserang pe-
nyakit ini hanya pads satu daersh (bagian) misalnya da
da, kepala, kaki, punggung atau bagian leher dan jika
terdapat pada beberapa daerah maka penyakitnya sudsh

bersifat meluas.

Untuk mengetahui perjalanan penyzkit selanjutnya, se—
telah diberikan sugtu pengobatan maka kepada pemilik

anjing diharapkan membawa anjingnya kepoliklinik seka-

|
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1i dalam seminggu guna diperiksa. Bila pemilik anjing

tidak membawa snjingnya untuk diperiksa kembali, maka

diadskan peninjauan kerumsh pemilik anjing untuk seke-

dar memperoleh penjelasan mengenai hasil dari pengobat

an yeng telah diberikan,

Anjing dapat dikatakan telah sembuh dari Demodicosis

bila rambut pada daersh yang menderita telsh tumbuh

kembali dimana pads wakbtu menderita sakit rembut dida-

erahh tersebut rontok.

Sediaan-sediaan insektisida yang digunakan untuk pengo

batan Demodicosis pada penelitian ini adalah s

; Temadex cream (benzoas;benzylicus 25, gama B,H.C.
0,135 ; mesulphen 10; zinc undecylenic 8, per-
fumed cream base to 100), Cream ini digosokkan
setiap hari bila sifat penyakitnys lokal dan tiap
tiga hari sekali pada kasus Demodicosis yang ber-

sifet uaum,

— Emulsi benzoas-benzylicus 25%.
Obat bentuk emulsi ini digosokkan setiazp hari pa-
da kasus yang bersifat lokal. Bila penyakitnya
meluas maka penggosokan hanya setengzah bagian tu-
buh secara bergantian.

- Cythiocate
Obat ini diberikan peroral dengan dosis tiga mi-

ligram per kilogram berat badan tiap +tiga hari
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sekali.

A Sherley's mange medicine (sulphurized vegetable
0il 71%, mineral oil 21%, charcoal 5%, coal tar
solution 3%).

Obat ini diberiksn peroral dengan dosis ¢

Jenis anjing kecil : duzs kali sehari satu tetes
Jenis anjing sedang ¢ dua kali sehari dua tetes.
Jenis anjing besar ¢ dua kali sehari tiga tetes
Yang tergolong jenis anjing kecil adalsh Spani-
el, Pekingese, Dwerg Pinscher, Pomeranian.

Yang termasuk jenis anjing sedang antara lain an
jing biasa, anjing Terrier dan Poodle,

Yang termasuk jenis anjing besar yaitu  Herder,
Doobermann, Deense dog dan Boxers. -
sherley's mange medicine hanya diberikan pada
anjing penderita yang berumur lebih dari enam bu

lan,

3¢ Sumber data.

Sebagai sumber data didalam penelitian ini adalsh
poliklinik hewgn F.K.He Unair dijalan Setsil no 3  Sura-
baya; disamping itu juga dilakukan peninjausn kepada pe—
milik anjing yang menderita penyakit Demodicosise Dida-
lam peninjauan yang dilakukan dapat diperoleh sekedar

penjelasan mengenai perjalanan penyakit selaajutnya se-
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telah pengobatan, mengenal csra perawatan dan pemberian

obat yang lain.

4. Penyusunan datsa.

Data—-data yang diperoleh akan disusun dengan sistim
tabulasi guna memperoleh gambaran yang lebih jelas serta

penggunaan statistik bilamans diperlukan,
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V. HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan pada 1727 ekor anjing di-

dapatkan hasil sebagai berikut :

1. Frekuensi Demodicosis.

Dari jumlah 1727 ekor anjing yang diperiksa, 105 e=-
kor diantaranya ternyata menderita penyakit kulit (Derma-
tosis).

Jumlah anjing penderita penyakit kulit Demodicosis dida-
lam penelitian ini adalah 43 ekor atau 2,49% dari jumlsh
anjing yang diperiksa. Demodicosis merupakan salah satu
penyakit kulit pada anjing yang pada penelitian ini fre-
kuensinya 40,95% dari jumlah kasus penyakit kulit (Derma-
tosis) secara keseluruhan ysng dijumpai selama penelitian.
Seekor anjing penderita Demodicosis telsh mati tanpa di-
ketahuil sebabnya oleh pemilik, Anjing ini diperiksa yang
terakhir kali terhadap penyakit kulit Demodicosis  lebih

kurang tiga bulan sebelum anjing tersebut matie.

, Frekuensi Demodicosis ditinjsu dari umur anjing,

N
L]

Besarnya frekuensi Demodicosis pada anjing yang ber-
unur sampai dengan satu tahun, antara satu sampai dengan
dua tahun dan berumur lebih dari dua tzhun dari tiap;tiap
kelompok anjing (kelompok 1,2 dan 3) dspat dilihat pada

tabel dibawah ini.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penyakit kulit
Demodicosis lebih banysk didapatken pada anjing yang ber
unnur sampal dengan satu tahun dari pada anjing yang ber;
unur antara satu sampai dengaen dua tahun ataupun  yang
berumur lebih dari dua tahun,

Hal ini terjadi baik pada kelompok pertama (znjing ber-
rambut pendek), kelompok kedus (anjing berambut sedang)
maupun kelompok ketiga ( kslompok anjing berambut  pan-

jang)e

Frekuensi Demodicosis ditinjau deri panjang rambut an-

jing.
Frekuensi penyakit kulit Demodicosis pada kelompok
anjing berambut pendek, anjing berambut sedang dan kelom

pok anjing berambut panjang dapat terlihat pada tabel II.
TABEL IT,.
FREKUENSI DEMODICOSIS DITINJAU DARI
PANJANG RAMBUT ANJING

Kelompok ! Jumlah ekor 1 %
! yang diperik- !yang menderi- !penderita Demo
! sa 'ta Demodicosis! dicosis
! ! ! ,
1 ! 161 ! 14 ! 3,695
f 991 ! = o 4 ! 1,715
3 ! 575 ! 12 ! 2,087
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Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi penya-
kit kulit Demodicosis yang bterbesar adalsh pada kelompok
1 (anjing berambut pendek)s Kelompok 2 (anjing berambut
sedang) mempunyai frekuensi yang terkecil sedangkan kelom
pok 3 (anjing berambut panjang)lterletak dientara frekuen

si kelompok 1 dengan kelompok 2,

Efektivitas obat-obat tertentu terhadap Demodicosise

Pada penelitian ini obat lokal yang digunakan yaitu
emulsi Benzoas-benzylicus 25% atau cream Temadex ( benzo-
as-benzylicus 25, gama B.H.Cse 0,135 , mesulphen 10, zinc
undecylenic 8, perfumed cream base to 100) sedangkan un-
tuk pengobatan secara sistemik digunakan Sherley's mange
medicine (Sulphurized vegetable oil 71%, mineral oil 21%;

charcoal 5%, coal tar solution 3%) atau Cythioate.

ae Pengobatan dengan cream Temadex
O (=)

Dari lima ekor anjing kelompok 1, sepuluh ekor anjing
kelompok 2, dan empat ekor anjing kelompok 3 yang men—
derita Demodicosis dengan berat penyakit diperkirakan
sama serta mendapat perawatan yang cukup baik telsh di
berikan pengobatan dengan cream Temadex, Lamanya per—
jalanan Demodicosis pada anjing tersebut diatas sete~
lah pengobatan dengan cream Temadex dapat dilihat pada

tabel dibawah ini,
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TABEL IIT
PENGOBATAN DENGAN CREAM TEMADEX

-—
[

Perjalanan penyakit

Kelompok ! !
t kurang dari 1 satu sampai 1 lebih dari !

! gatu bulan 1 duz bulan ! dus bulan !

! ! ! !

1 ! - ! - ! ) !

2 ! - ! 10 ! - ;

3 ! 2 ! 2 1 — !

Pada penelitian ini batas masa kesembuhan penyakit ku-

1it yang disebabkan parasit Demodex canis adalah anta-

ra satu minggu sampal empat bulan setelah diberikan pe
ngobatan dengan cream Temgdex,

Dari tabel diatas dspat diketahui bahwa pade Demodico-
sis yang diperkirskan berat penyakitnya sama dengan
pemberian obat yang sama serta mendzpat perawatan cu~
kup baik maka pada anjing berambut pendek didapatksn
perjalanan penyakit yang lebih lama dari pada anjing
kelompok 2 (anjing berambut sedang) maupun snjing ke;

lompok 3 (anjing berambut panjang).

e Pengobatan dengan cream Temadex dan Sherley's mange me

dicinea

Sepuluh ekor anjing dari kelompok yang sema [ kelompok

anjing berambut pendek) dan menderita Demodicosis yang
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diperkirzskan berat penyakitnya sama seria perawatan
yang diberikan cukup baik diobati dengan cara pengo-
batan yang berbeda. Tiga ckor diantarsnya diberikan
pengobatan secara kombinasi lokal (cream Temedex) dan
sistemik (Sherley's mange medicine) sedangkan tujuh
ekor lainnys hanya diobati secara lokal (cream Tema-
dex)s Untuk pengobatan lokal selain digunaken cream
Temadex juga dapat digunakan emulsi benzoas-benzyli-
cus 25%.

Lamanya perjalanan penyakit kulit Demodicosis pada an
Jing setelah diberiken pengobatan kombinasi secara lo
kal dan sistemik dengan yang hanysa diobati lokal da-

pat dilihet pada tabel dibawah ini,

TABEL IV
LANMA PERJALANAN DEMODICOSIS

SETELAH PENGOBATAN

Care. ! Lame perjalonan penyakit !

f £ i a | & = z ! 3 o {

pengobatan - S&fPal satu ! satu - dua ! lebih dua !
! bulan ! bulan !  bulan !

Lokzl den ! T ! 2 ! oy
sistemik ! ! 2 |

! ! ! !

Dari penelitian ini batas masa kesembuhon penyakit ku
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1it Demodicosis adalsh antara satu sampai empat bulan.
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pengobatan
kombinasi lokal dan sistemik memberikan kesembuhan
yvang lebih cepat dari pada hanya diberikan pengobatan

lOk&lo
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VI. PEMBAHASAN

Dari hasil penelitiasn yang telah dilakukan dapat @i—
ketahui bshwa frekuensi Demodicosis pada anjing sebesar 2,49
% dari jumlah seluruh anjing yang diperiksa dalam masa sepu;
luh bulan pada poliklinik hewan F.,K.H, Unair jalan Setail no
3 Surabaya. Frekuensi Demodicosis yang didapatkan di Surabg
ya ini tidek jauh berbeda dengan besarnya frekuensi Demodi-
cosis yang ditemukan pada poliklinik Berlin yaitu 2% ataupun
di poliklinik hewan Budapest yaitu sebanysk 3% dari  jumlsh
anjing yang diperiksa (11).
Tidek banysknya perbedaan antara frekuensi penyekit kulit De
modicosis didaerah dingin ( Berlin dan Budapest ) dengan di-
daerah tropis (Surabays) menunjukkan bahwa iklim sebagai sa-
lah satu faktor lingkungan hidup mungkin tidak banyak berpe-

ngaruh bagi cyclus hidup parasit Demodéx canis penyebsb pe-

nyskit kulit tersebut,s Hzl ini lebih diperkuat dengan dida-
patkannya perhedaan yang menyolok antara frekuensi Demodico-
sis dibeberapa daerah dingin yzitu di Berlin sebanyak dua
persen dan Budapest sebesar tiga persen dengan daerah dingin
lainnya yaitu Utrecht dimana frekuensi Demodicosis jauh le-
bih tingszi yaitu antara 114 sampai 24%.

Berdasarkan tingginya frekuensi Demodicosis yang didapatkan
serta uraian yang telah dikemukskan diatas maka sudsh sewa=

jarnya apabila Demodicosls pada anjing mendspatksn perhatisn
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yang lebih baik didalam hal pencegahan dan pengobatan. Kesan
yang didapat hingga kini ialah bahwa para ahli di Indonesia
belum banyak mencurahkan perhatiananya kepada penyakit kulit
Demodicosis ini. Hal ini terbukti dengan kurangnya karya tu
lis maupun penelitian tentang penyskit ini.

Junlah anjing penderita Demodicosis yang didapatkan
selama penelitian bila dibandingkan terhadap penyakit kulit
(Dermatosis) secara keseluruhan menunjukkan angke frekuensi
yang tinggi yaitu 40,95%. Ada pendapat yang menyatakan bah-
wa penyakit kulit Demodicosis merupakan penyakit kulit utama
pada anjing (17). Pendapat tersebut lebih diperkuat oleh hg
sil penelitian ini berdasarkan tingginya frekuensi Demodico-
sis yang ada, baik terhadap jumlah seluruh anjing yang dipe-
riksa maupun terhadap kasus penyakit kulit (Dermatosis) se-
cara keseluruhan yang pernah didapatlkan selams penelitian,
Oleh karena itu maka tepatlah kiranys apabila dianjurksn bah
wa setiap kali akan menegakkan diagnosa pada anjing penderi-
ta penyakit kulit (Dermatosis) selalu memperhatikan terhsdap
kemungkinan adanya Demodicosiss

Pada penelitian yang telah dilskukan dapat diketahui
bahwa kasus Demodicosis pada kelompok anjing berambut pendek

yang berumur sampai dengan satu tahun mempunyai frekuensi

13,95%, Hal ini lebih tinggi, bila dibandingkan dengan an-
jing yeng berumur antara satu sampai dua tzhun yaitu 04 mau-
pun dengan anjing yang berumur lebih dari dua tzhun yaitu

6,06%. Frekuensi Demodicosis pada kelompok anjing berambut
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sedang yang berumur sampsai dengan satu tahun juga mempunyal
frekuensi tertinggi yaitu 2,99% bila dibandingken dengan an—
jing yang berumur antara satu sampai dengan dua tehun yaitu
0,47% dan pada yang berumur lebih dari dus tzhun frekuensi-
nya sebesar 0,41%., Pada kelompok anjing berambut panjang
frekuensi Demodicosis yang tertinggi didapatkan pasda anjing
yang berumur sampai dengan satu tahun yaitu 5,12% sedangkan
anjing yang berumur antara satu sampai dengan dus tahun be- .
sarnya frekuensi adalsh 0% dan yang berumur lebih dari dua
tahun besarnya frekuensi 0,45%. ,

Dari hasil penelitian terbukti bahwa frekuensi Demo-
dicosis yang tertinggi didaspatkan pada anjing-snjing yang
berumur sampai dengan satu tshun (kelompok umur muda) baik
pada kelompok anjing berasmbut pendek, anjing berambut sedang
maupun kelompok anjing berambut panjang. Hal ini menunjuk—
kan bahwa anjing kelompok umur muda lebih peka terhadap se-

rangan parasit Demodex canis dibandingkan dengan  kelompok

anjing umur dewasa. Adanya perbedaan kepekazn anjing dari
berbagai kelompok umur terhadap Demodicosis mungkin ada hu=
bungannya dengan faktor kekebalan dan daya tahan tubuh. Hing
ga kini tidak didapatken adanya tulisan maupun  penelitian
mengenai adanya hubungan antara umur dengan kepeksan anjing
terhadap penyakit kulit Demodicosis.

Rendahnya frekuensi penyakit kulit Demodicosis pada
kelompok anjing umur dewasa munckin ada hubungannys dengan

faktor kekebalan. Hal ini sesuai dengan pendapat Cushing,
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JeBe,D.He Campbell (6) dan Herbert,W.J. (9) yang menyatakan
bahwa gigitan Arthropoda yang berulang-ulang dapat menyebab
kan timbulnya kekebalan pada induk semang terhadap gigiten
Arthropoda selanjutnya. Sebagai contoh, telah dikemukakan
oleh Cushing,J«E,, dan D.H. Campbell (6) bahwa peternak le-
bah mendsgpat kekebalan terhadap gigitan lebah oleh  karena
gsebelumnya peternak lebah telah mendapat gigitan yang terus
menerus sehingga dapat menimbulkan terbentulknya kekebalan.

Seperti telsh diketahui bahwa Demodex canis adalah species

parasit yang termasuk phyllum Arthropoda, sehingga dapat
menimbulkan persangkaan bahwa gigitan terus menerus oleh De

modex canis dapat menyebabkan terbentuknya kekebalan. Namun

pendapat ini kurang sesuai dengan keadasn sesungguhnys di-
mana anjing yang telah sembuh dari menderita Demodicosis ma
gsih tetap mudah terserang penyakit kulit ini., Hingga menim

bulkan pertanyasn bashwa walaupun species Demodex canis ter—

masuk phyllum Arthropoda munzkin tidak menyebabkan terben-

tuknya kekebalan akibat gigitan parasit Demodex canis atau

kemungkinan juga timbul kekebalan yang singkat sehingga ke-
kebalan ini tak bermanfast atau kurang bermanfaat untuk

menghindari serangan parasit Demodex canis berikutnya.

Kemungkinan lain yang dapat merupakan penyabab dari
rendahnya frekuensi Demodicosis pada kelompok anjing dewasa
bila dibandingkan anjing kelompok umur muda ialsh adanya

perbedaan didalam keadaan dsya tahan tubuh dimana ahjing
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kelompok umur dewasa mempunyai daya tahan tubuh yang lebih
besar dari pada anjing kelompok umur muda. Hubungan antara
days tahan tubuh dengan kepeksan anjing terhadap penyakit
kulit Demodicosis Jelas dapat dilihat pads keadaan dimana
terjadi penurunan daya tahan tubuh anjing umpamasnya pada
masa pergantian gigi, defisiensi makanan dan infeksi para-
sit dimans timbulnya penyskit kulit ini lebih mudak.
Sejalan dengan pendepat ini diduga bzhwa lebih pekanya an-
jing kelompok umur muda terhadap serangan Demodicosis  ke-
mungkinan besar disebabkan karena mudshnys terjadi gangguan
gangguan yang menyebabkan turunnys daya tahan tubuh anjing
dari kelompok ini,

Disamping kedua uraian diatas yaitu kekebalan dan
daya tahan tubuh yang dapat merupakan penyebab dari adanya
perbedaan kepekasn terhasdap Demodicosis antara anjing-an
jing dari kedua kelompok umur tersebut mungkin pula disebab
kan adanya faktor lain (faktor X) yang turut menentukan ter
jadinya perbedsan kepekasne. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Koutz,FeR., H.F, Groves dan C.lM. Gee (16).

Apebils dugasn ini benar maka sdanya faktor X pada anjing
kelompok umur dewasa yang lebih besar dari pada anjing ke-
lompok umur muda dapat menimbulkan terjadinya perbedaan fre
kuensi, oleh karenanys penyakit kulit Demodicosis lebih ba-
nyak terjadi pada anjing muda dari pada anjing umur dewasa.

Pendapat ini membuka lapangan baru untuk penelitian lebih

e ——
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lanjut guna mencari pembuktiannya.

Didalam penelitian ini dilakukan pengelompokan an-
jing menjadi tiga kelompok yaitu kelompok anjing berambut
pendek (kelompok 1) kelompok anjing berambut sedang (kelom-
pok 2) dan kelompok anjing berambut panjang (kelompok 3) di
mana pengelompokan ini didasarkan pada jenis anjing dan pan
jang rambut yang umumnya dimiliki oleh jenis anjing terse-
but. Pengukuran secars khusus mengensi panjang rambut dari
masing-masing anjing yang diperiksa tidak dilakukan, Anjing
Gembala Jerman dan anjing biase yang umumnys mempunyai pan-—
jang rambut antara dua sampal dengan lima centimeter meski-
pun kadang-kadang panjang rambutnya dapat mencapai lebih da
ri lima centimeter, pada penelitian ini kedua jenis anjing
diatas digolongkan pada kelompok anjing berambut sedang (ke
lompok 2).

Kelenjar lemak anjing berambut pendek dapat berkembang le-
bih baik dibandingkan perkembangan kelenjar lemak anjing
berambut sedang atau anjing berambut panjang, sehingga da-
pat diketahui bahwa terdapat hubungan antars panjang rambut
anjing dengan perkembangan kelenjar lemak anjing tersebut.

Sebagel sumber hidup yang utama bagi pertumbuhan dan perkem

bang biskan parasit Demodex canig adalah  kelenjar lemak

yang telah mengalami perubshan dan dekomposgisi yang dilaku-
kan oleh parasit itu sendiri. Frekuensi penyakit kulit De-

modicosis pada anjing berambut pendek lebih besar yaitu
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3 8,695% dibandingkan frekuensi pada anjing berambut  sedang

‘ yaitu 1,715% ataupun terhadap anjing berambut panjang yang
frekuensi Demodicosisnya sebesar 2,087% (lihat tabel II).
Hal ini menunjukkan bahwa anjing berambut pendek lebih mu~
dah menderita penyakit kulit Demodicosis dari pada anjing
berambut sedang atau anjing berambut panjang. Perbedaan kg
pekazn yang didapatkan pada ketiga kelompok anjing diatas
dapat disebabkan adanya perbedaan perkembangan kelenjar le-

mok yang merupakan sumber hidup utams bagi parasit Demodex

canis.
Dari uraian diatas dapatlsh terbukti bashwa terdapat hubung-

an antara panjang rambut anjing dengan kepekaan anjing ter—
hadap penyakit kulit Demodicosis.
Frekuensi penyakit kulit Demodicosis yang tinggi pada kelom
pok anjing berambut pendek selain disebabkan adanya sumber
hidup yang lebih baik dari pada kedua kelompok lainnya da-
pat pula dikarenakan daya tzhan mekanis pada anjing beram—
but pendek terhadap kemungkinan penularan secara kontak de-
ngan anjing penderita Demodicosis adalah lebih kecil dari '
pada anjing berambut sedang dan anjing berambut panjang (1), |
Dengan pemberian obat yang sams dan diperkirakan be
rat penyakitnya sams serta perawatan yang diberikan cukup
baik didapatkan perjalanan penyskit yang berbeda lamanya pa
da kelompok anjing berambut pendek, sedang dan berambut pan
jang (lihat tabel III)., Perbedaan lamanya perjalanan penya

kit pada ketiga kelompok anjing diatas setelah pemberian
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obat yang sama mungkin dapat disebabkan adanya perbedaan jum

lah tungau Demodex canis yang terdapat pada tiap kelompok an

jing. Oleh karena pada kelompok anjing berambut pendek sum- ;

ber hidup bagi parasit Demodex canis lebih baik dari pada ke

dua kelompok anjing lainnya maka hal ini menyebabkan perkem—
bang biakan parasit lebih baik pula sehingga dimungkinken ji

ka jumlah parasit Demodex canis lebih banyak pada anjing ber

rambut pendek dibandingkan anjing berambut sedang atau an-
jing berambut panjang.

Berdasarkan uraiasn diatas dapat dimengerti bahwa dengan pe- '
ngobatan yang sama dan berat penyakit diperkirakan sama ser-
ta perawatan yang diberikan cukup baik akan didapatkan per-
jalanan penyakit yang lebih lama pada anjing berambut pendek
dibandingkan anjing berambut sedang atau anjing berambut pan
jange.

Perawatan yang kurang baik serta cara pengobatan
yang salah terhadsp anjing penderita Demodicosis dapat meng-
akibatkan perjalanan penyakit lebih lama atau akan memperbe-— i
rat penyakit kulit tersebut. Selama penelitian dilakukan,
seekor anjing jenis Boxer (kelompok anjing berambut pendek)
yang berumur tiga setengah tahun telah mati sebelum anjing 1
tersebut sembuh dari penyakit kulit Demodicosis yang sifat |
penyakitnya telah meluas (general). Pengobatan yang diberi-
kan sehubungan dengan penelitian ini pada anjing penderita

selama satu tahun sebelum terjadinya kematian adslsh dengan

obat-obat antara lain emulsi benzoas-benzylicus 25% yang di-
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gosokkan setiap hari, kecuali bila sudab diobatli dengan cre
am Temadex yang dileskukan sekali dalam tiga hari dan digo-
sokkan setengsh bagian tubuh secara bergantian. Pada waktu
pengobatan dengan Temadex tak perlu diobati lagi dengan e-
mulsi benzoas-benzylicus 25%. Selain pengobatan lokal, ju-
ga telah diberikan pengobatan sistemik dengan sedisan sul-
phur (Sherley's mange medicine) dengan dosis tiga kali se-
hari dua tetes peroral yang kemudian diganti dengan pemberi
an sediaan Cythioate yang juga mempunyai cara kerja siste—
mike

Berhubung perawatan serta pemberian obat dilakukan sendiri
oleh pemilik anjing maka suker untuk mengetahui apakah cara
pengobatan yang diberikan kepada anjing penderita sesuai a-
tau tidak dengan anjuran yang diberiksn oleh peneliti, Usa-
ha-usaha lain yang telah dilakukan oleh pemilik anjing sen-
diri didalam memberikan pengobatan terhadap anjing penderi-
ta yang berhasil diketahui oleh peneliti antara lain yaitu
anjing penderita dimandikan dengan Azuntol (insektisida go-
longan organophosphorus), pernah juga dimandikan dengan cam
puran minyak tanah dan belerang. Kemungkinan pemberian o-
bat-obat yang lain terhadap anjing penderita yang dilakukan ﬁ
oleh pemiliknya tak dapat diketszhui oleh peneliti. Pemerik
saan yang terakhir kali pada penderita adalah tiga bulan
gebelum anjing tersebut mati dimana pada pemeriksasn terse-

but diduga tidak ada tanda—-tanda keracunsn.
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Pemberian obat melebihi dosis yang telah ditentukan serta o-
bet yang diberikan terlalu sering daspat menimbulkan terjadi-
nys penimbunan obat tersebut didelam tubuh anjing. Perlu pu
lalsh untuk diketshui adanya beberapa sedizaan  insektisida
yang mempunysi daya potensiasi satu sama lainnya. Kedua hal
diatas dapat memungkinkan lebih mudahnya terjadi  keracunan

serta hal inilsh yang mungkin tak disadari oleh pemilik an-

jing didalam usahanya untuk memberikan pengobatan terhadap
anjing penderita Demodicosis.

Berdasarkan uraian diatas maks dapat diduga bahwa anjing pen
derita Demodicosis tersebut diatas mungkin mati disebabkan
keracunan khronis oleh insektisida.

Dari sepuluh ekor anjing kelompok yang sama dengan
berat penyakit diperkirakan sama puls serta diberikan pera-—
watan yang cukup baik telsh diberikan cara pengobatan  yang
berbeda yaitu tujuh ekor dengan cara pengobatan lokal dan
yang tiga ekor dengan pengobatan kombinasi lokal dan siste-
mik, ternyata memberikan hasil yang berbeds didalam lamanya
waktu kesembuhan. Pada penggunaan cara pengobatan lokal mem
berikan hasil kesembuhan yang lebih lama dari pada apabila
diberikan pengobatan kombinasi lokal dan sistemik (lihat ta-
bel IV).

Hal ini mungkin disebabkan karena parasit Demodex canis yang

tidak dapat dibunuh dengan pemberian obat secara lokal dapat

dibunuh dengan obat yang digunskan sebagai pengobatan secara

| sistemik., Beberapa ahli berpendapzt bahws parasit Demodex
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canis yang tidak dapat dibunuh dengan pemberian obat secara

: lokal dapat dibunuh dengan obat yang digunakan sebagai pengo
batan secara sistemik, Beberapa ahli berpendapat bahwa pa~-

| rasit Demodex canis dapat hidup diberbagai jaringan  tubuh

antars lain otot lidah, hati, limpa, ginjal, kelenjar limfe
dan terutama pada folikel rambut serta kelenjar lemak (2,10).
Berdasarkan pendapat diatas maka pemberian pengobatan secara

sistemik sangatlah bermanfast oleh karena parasit Demodex ca

nis pada jaringan-jaringan tubuh ini (hati, limpa, ginjal
dan kelenjar limfe) tzk dapat dibunuh dengan obat yang dibe-
rikan secars lokal melainkan harus dengen pengobatan secara
gistemike

Selain hal diatas makas pada pengobatan kombinasi lokal dan
gigtemik kemungkinan dapat terjadi sinergisme atau mungkin
juga dapat terjadi khasiat additif antara sediaan insektisi-
da yang diberikan secara lokal ( cream Temsdex atau emulsi
benzoas~benzylicus 25%) dengan insektisida yang diberikan se
cara sistemik (Sherley's mange medicine)., Pada penelitisn
ini sediaan Cythioate jarang digunakan oleh karena obat ini
selain harganya mahal juga sulit didapatkan. Emulsi Benzoag
benzylicus 25% umumnys dikombinassikan dengan pemberian cream
Temadex, Dengan didasarkan uraisn—-uraian diatas maka dapat-
lah dimengerti bahwa pengobatan kombinasi secara lokal dan
sistemik akan memberikan hasil kesembuhan yang lebih cepat

dari pada pengobatan secara lokal.
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VII. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut

1,

33

4.

SKRIPSI

Frekuensi penyekit kulit Demodicosis di Surabaya cu-
kup tinggi yaitu sebesar 2,49% dari jumlgh seluruh anjing
yang diperiksa selama periode penelitian, oleh karena itu
sudah sewajarnyalah jika penyakit kulit ini memerlukan

perhatian yang lebih baik,

Iklim sebagai salsh satu faktor lingkungan hidup

mungkin tidak banyak berpengaruh pada cyclus hidup para—

sit Demodex canis oleh karena adanya perbédsan frekuensi
yang menyolok diantara sesama daersh dingin (Berlin, Bu~-
dapest dan Utrecht) gerta juga hampir tidak adanya perbe-

daan antara frekuensi Demodicosis didaerah dingin (Berlin

dan Budapest) dengan frekuensi kasus didaerah tropis (Su~-
rabaya)e

Frekuensi penyakit kulit Demodicosis terhadap kese-
luruhan penyakit kulit (Dermatosis) adalah tinggi yaitu
sebesar 40;95%; oleh karena itu hel ini perlu diperhati-
kan dalam usaha menegakkan disgnosa pada setisp kasus pe-
nyakit kulit.

Frekuensi penyakit kulit Demodicogis pada semua Je-—
nis anjing, baik ysng berambut pendek; sedang maupun an-

Jing berambut panjang yang berumur sampai dengan satu ta-
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hun (kelompok usia muda) adalah lebih tinggi dari pada
anjing yang telah dewasa (umur lebih dari satu tahun).
Hal ini menunjukksn adanya hubungan antera umur anjing
dengan kepekaan anjing terhadap terjadinya penyakit ku-
1it ini.

Perbedaan kepekaan terhadap penyakit kulit Demodicg
sis antara kelompok anjing umur muda (umur sampai dengan
satu tahun) dengan kelompok anjing dewasa (umur lebih da
ri satu tahun) mungkin disebabkan adanya perbedaan keke-
balan, daya tahan tubuh dan besarnya faktor X diantars

kedua kelompok umur anjing tersebut.

Frekuensi Demodicosis pada kelompok anjing berambut
pendek lebih tinggi dari padg kelompok anjing berambut
sedang maupun terhadap kelompok anjing berambut panjang.
Tal ini membuktikan bahwa ada hubungan antara vanjang
rambut anjing dengan kepekaan terhadap penyakit kulit

yang disebabkan parasit Demodex canis.

Perbedaan kepekaan terhadzap Demodicosis antara ke-
lompok anjing berambut pendek dengan kedua kelompok an-
jing lainnya (anjing berambut sedang dan berambut pan-
jeng) mungkin disebabkan adanya perbedaan kelenjar lemak
yeng merupakan sumber hidup utama bagi parasit Demodex
canis dan juga adanya perbedaan daya tazhan mekanis ter—

hadap kemungkinan penularan secara kontak dengan pende-

rita Demodicosis.
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Dengan pemberian obat yang sama dan diperkirakan be
rat penyakitnya sama pula maka pada anjing berambut pen-
dek didepatkan perjalanan penyakit yang lebih lams dari
pada anjing berambut sedang ataupun anjing berambut pan-
jang.

Penggunaan pengobatan kombinasi secara lokal dan
sistemik memberikan keseambudhan yang lebih cepat dari pa~

da pengobatan lokal sajae.
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VIIT. RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang kasus dan pengo-
batan Demodicosis pada anjing di poliklinik hewan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

Didalam penelitian yang dilakukan maka semua anjing
yang diperiksa baik penderite Demodicosis atau bukan dibagi
menjadi tiga kelompok berdasarkan jenls anjing dan panjang
rambut yang umumnya dimiliki oleh jenis anjing tersebuts

- Kelompok 1 : Jenis anjing berambut pendek.

Yang termasuk kelompok ini antara la
in : Dobermann, Boxer, Terrier ram-
but pendek,

Pada umumnya jenis ini mempunyai ram

but sampai dengan dua centimeter.

- Kelompok 2 ¢ Jenis anjing berambut sedang.
Yang termasuk kelompok ini yaitu an-
tara lain Herder, anjing biasa.
Unumnya jenis-jenis anjing ini mem—
punyai panjang rambut antara dua sam
pai dengan lima centimeter,

- Kelompok 3 ¢ Jenis anjing berambut panjang.
Tang termasuk kelompok ini yaitu an-
jing Collie, Spaniel; Pekingese;GhOQ

chows Pada umugnya anjing mempunyai

-
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panjang rambut lebih dari lima centi
meter,
Anjing yang berumur sampai dengan satu tahun pada penelitian
ini digolongkan pada anjing muda dan yang berumur lebih dari
satu tahun digolongkan anjing dewasa.

Masalah yang hendak dibshas pada penelitian ini ada-
lah mengenai frekuensi Demodicosis terhadap jumlah  seluruh
anjing yang diperiksa dan terhadap kasus Dermatosis yang ada.
Disamping itu juga mengenai frekuensi penyakit kulit Demodi-
cosis ditinjau dari segi umur dan dari segl panjang  rambut
anjing serta_tentang efektivitas obat-obat tertentu terhadap
penyakit ini.

Selama penelitian didapatkan bahwa frekuensi Demodi-
cosis cukup tinggi baik terhadap jumlah seluruh anjing yang
diperiksa (2;49%) maupun terhadap penyakit kulit ( Dermato-
sis) secara keseluruhan (40,95%). Semua jenis anjing baik
yang berambut pendek; sedang maupun berambut panjang yang
berumur sampai dengan satu tahun (anjing muda) adalsh lebih
peka terhadap Demodicosis dibandingksn anjing dewasa ( lebih
dari satu tahun). Hal ini dgpat diketahui dari frekuensi pe-
nyakit ini yang pada anjing muda lebih tinggi dibandingkan
pada anjing dewasa. Pada kelompok anjing berambut pendek ,
frekuensi Demodicosis lebih tinggi dari pada kelompok anjing
berambut sedang maupun anjing berambut panjang. Ini menanQ

dakan bahwa anjing berambut pendek lebih peks terhadap Demo—

SKRIPSI Kasus dan Pengobatan demodicosis pada anjing CHOESNAN EFFENDI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

61

dicosis dibandingksn kedua kelompok lainnya.

Dengan pemberian obat yang sama (cream Temadex) den diperki
rakan berat penyakitnya sgmae pula serta diberikan perawatan
yang cukup baik maka pada anjing berambut pendek didapatkan
perjalanan penyakit yang lebih lama dibandingkan pade anjing
berambut sedang atau berambut panjang. Pengobatan kombinasi
secara loksl (cream Temadex atau emulsi Benzoas; benzylicus
25%) dan sistemik (Sherley's mange medicine) memberikan ha-—
sil kesembuhan yang lebih cepat dari pada pengobatan lokal

(cream Temadex atau emulsi Benzoas-benzylicus 25%).
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KETERANGAN TABEL V ¢

B = Baik

Il

C Cukup

K = Kurang

S = Sherley's mange medicine
Cy= Cythioate

T = Temadex

Bb= Benzoas-benzylicus.
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Parasit Demodex canis
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Sumber ¢ Lapage,G. 1962, llonnig's Veterinary Helminthology

and Parasitology. 5th ed. Bailliere, Tindall and

Cox Ltd. Londone

SKRIPSI Kasus dan Pengobatan demodicosis pada anjing

 ——————

CHOESNAN EFFENDI

-




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

65

GAMBAR IT

Penyakit kulit Demodicosis pada anjing

jenis Spaniel a. Bagian kulit yang se-
hat, b. Bagian kulit yang sakit, c. Ba
gian kulit yang mulai sembuh., { Foto:

Hermawan) «
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GAMBAR TII

_

Penyakit kulit Demodicosis diseckeliling
mata pada anjing jenis Spaniel,

Xo bagian kulit yang tak berambut ber-
bentuk menyerupai cincin. (Foto & Her-

mawan) .
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